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Sektor Usaha Unit Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Alas kaki merupakan salah satu sektor penting di
dalam perekonomian masyarakat Indonesia. Namun sangat disayangkan, Aspek Keselamatan dan K esehatan
Kerjabelum dirasakan oleh pekerja UMKM alas kaki. Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui
gambaran aspek K3 apa sgja yang telah diimplementasikan di UMKM alas kaki berserta faktor pendorong
dan faktor penghambat di implementasikanya K3 di sector UMKM alas kaki. Penelitian ini adalah studi
Kualitatif dengan mengambil data dan informasi melalui wawancara dan observasi di 7 UMKM alas kaki
ciomas dan 6 UMKM alas kaki Cikupa dengan total 39 responden yang berasal dari pemilik dan pekerja.
Hasil penelitian ini adalah beberapa responden pengrajin sepatu telah mengetahui bahaya dan risiko
pekerjaan, belum tersedia Komitmen K 3, pelaksanaan Housekeeping masih dibawah standard, APD tidak
disediakan, Tidak ada SOP, minimnya Fasilitas , belum ada upaya pencegahan kebakaran, Tidak tersedia
training dan orientas, tidak tersedia kesiapan tanggap darurat, postur Kerja dan workstation tidak
ergonomis. Pelatihan K3, Pemberian bantuan Pihak K3 / konsultan untuk Menjalankan K3, Pemberian
Pedoman K3 dari Pemerintah menjadi faktor pendorong Dimplementasikannya K3 dan Pengetahuan dan
Pemahaman yang minim terkait K3, Biaya untuk Implementasi K3, Informasi dan pemahaman Tidak adanya
kewajiban dari Pemerintah menjadi faktor penghambat diimplementasikanya K3 di 7 UMKM aas kaki
Ciomas dan 6 UMKM alas kaki Cikupa. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Implementasi K3
masih minim hampir disemua aspek K3 sehingga diperlukan penguatan aturan dan regulasi untuk
mendukung implementasi K3 di sector UMKM alas kaki. <br />Kata kunci: K3 UMKM alas kaki, K3 alas
Kaki Ciomas, K3 alas kaki Cikupa, Pendorong K3 UMKM, Penghambat K3 UMM<hr /><em>Footwear
micro, small and medium enterprises (MSMES) is one of important sectors in the Indonesian economy.
However, various types of safety and health hazards are identified in their activities. The purpose of this
study was to describe the implementation of safety & amp; health aspects in footwear MSMES, aswell as
investigating the driving factors and inhibiting factorsin their implementation. This study was qualitative in
nature through interviews and observations conducted at ciomas and Cikupa District, each 7 and 6 footwear
workshops consecutively. Total respondent was 39 people, acting as owners and workers. It was found that
there were no written safety & amp; health commitments, even though the implementationof OSH at limited
extend were observed. For instance, some MSMEs have improved ventilation systems, used cutting
machines, manual handling aids, and isolation of dusty and noisy processes. Other aspects such as
housekeeping, PPE, SOP, fire prevention facilities, training and orientation, ergonomic workstations need to
be improved. Leadership directives, safety & amp; health training, assistance from third party or OSH
consultant, guidelines from the Government are driving factors for safety & amp; health implementation in
observed MSMEs; while the lack of knowledge on OSH and owner support as well as costs implication are
found as inhibiting factorsin OSH implementation. <br />Kata kunci: Safety SMe Footwear, Ciomas SMe
Footwear, Cikupa SMe Footwear, Boosting SMe, Inhibiting SMe</em>
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